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Abstract :Online shopping through E-commerce is currently very developing in Indonesia. OR-K
689 is a distribution that sells its products online through websites and e-commerce such as
Tokopedia and Zalora. This study aims to determine the comparison of online and offline customer
purchasing decisions OR-K 689 Bandung in 2019. This research is a quantitative study with
comparative research characteristics. The population of online and offline consumers is not known
with certainty, so the sample is determined by the Bernoulli formula of 100 respondents each online
and offline customer.

The sampling technique used in this study is nonprobability sampling with purposive
sampling. The analysis technique used is the Mann Whitney different test which is processed using
SPSS 24. The results of the study indicate that purchasing decisions on offline customers are higher
than on online customers. In addition, there are generally significant differences in purchasing
decisions offline and online with a significant value <0.05 except for the dimension of product
choice, which has a significant value> 0.05. Based on the research results so that purchasing
decisions on online and offline customers are balanced it is expected that OR-K 689 can improve
product quality and conduct promotions to increase sales.
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Abstrak : Belanja online melalui E-commerce saat ini sangat berkembang di Indonesia. OR-K 689
merupakan salah satu distro yang menjual produknya secara online melalui website dan e-
commerce seperti tokopedia dan zalora. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
perbandingan keputusan pembelian online dan offline customer OR-K 689 Bandung pada tahun
2019. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan karakteristik penelitian komparatif.
Populasi konsumen online dan offline tidak diketahui secara pasti jumlahnya sehingga sampel
ditentukan dengan rumus Bernoulli sebanyak 100 responden masing-masing pada online dan offline
customer.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling dengan
purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah uji beda Mann Whitney yang diolah
menggunakan SPSS 24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keputusan pembelian pada offline
customer lebih tinggi dari pada online customer. Selain itu pada umumnya terdapat perbedaan
signifikan pada keputusan pembelian offline dan online dengan nilai signifikan < 0,05 kecuali pada
dimensi pilihan produk yang nilai signifikannya > 0,05. Berdasarkan hasil penelitian agar keputusan
pembelian pada online dan offline customer seimbang maka diharapkan OR-K 689 dapat
meningkatkan kualitas produk dan melakukan promosi agar penjualan meningkat.

Kata kunci: online customer, offline customer, keputusan pembelian, e-commerce, perbandingan

A. PENDAHULUAN

Saat ini pembelian barang secara online sangat berkembang karena lebih mudah dan praktis.
Banyak orang yang suka berbelanja secara online karena bisa dilakukan kapan dan dimana saja.
Menurut penelitian (Wardoyo, Intan Andini) Kelebihan pembelian secara online dapat memberikan
kemudahan yaitu pada metode pembayarannya. Ketika berbelanja pada online shop konsumen dapat
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memesan melalui smartphone dan melakukan pembayaran melalui ATM ataupun mobile banking.
Pembelian barang dan jasa secara online dapat dilakukan pada e-commerce. Menurut Sudaryono
(2017) e-commerce merupakan kegiatan membeli, menjual, mentransfer produk, jasa dan informasi
yang dilakukan melalui internet.

Perkembangan e-commerce juga membuka peluang usaha bagi bisnis clothing dan distro
untuk menjual produknya secara online. Distro OR-K689 merupakan salah satu distro yang terdapat
di Bandung berdiri sejak tahun 2009. Saat ini distro OR-K689 sudah memiliki tujuh cabang di
Jakarta. OR-K689 menjual produknya secara offline, penjualan mereka terus meningkat dari tahun
2009 hingga 2015. Pada tahun 2015 mereka mulai bergabung dengan e-commerce yaitu zalora dan
tokopedia selain itu mereka juga memiliki website OR-K 689. Ketika pertama kali menjual
produknya secara online yaitu pada tahun 2015 penjualan OR-K pada online store tidak terlalu
meningkat karena konsumen masih terbiasa membeli produk mereka secara langsung datang ke
toko konvensional. Tetapi pada tahun 2016 penjualan mereka melalui online store terus meningkat.
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Gambar 1.1. Grafik Penjualan Online dan Offline Produk OR-K 689

Berdasarkan data perusahaan OR-K689 dapat diketahui bahwa penjualan pada online store
terus meningkat mulai dari tahun 2015 hingga 2018. Rata-rata penjualan perhari pada online store
pada tahun 2015 sebesar Rp 1.500.000, lalu pada tahun 2016 Rp 1.700.000. Untuk penjualan pada
tahun 2017 Rp 2.300.000 dan pada tahun 2018 Rp 2.700.000. Hal itu berbanding terbalik dengan
offline store yang mengalami penurunan penjualnnya meskipun tidak terlalu signifikan.
Sebagianbesar pembeli dari produk OR-K689 pada online store merupakan konsumen mereka pada
toko konvensional.

Pada awal penelitian peneliti melakukan pra-penelitian kepada konsumen online dan offline
distro OR-K689. Peneliti memberikan pertanyaan mengenai alasan konsumen memilih membeli
secara online dan offline. Berdasarkan pra-penelitian tersebut dapat dilihat bahwa ada berbagai
faktor yang menentukan keputusan pembelian konsumen. Menurut Kotler & Armstrong (2016:177)
keputusan pembelian merupakan bagian dari perilaku konsumen yaitu studi tentang bagaimana
individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli, menggunakan, dan bagaimana barang, jasa,
ide atau pengalaman untuk memuaskankebutuhan dan keinginan mereka. Untuk membuat suatu
keputusan pembelian ada enam faktor yang harus dipertimbangkan oleh konsumen. Pertama,
pilihan produk, konsumen dapat membeli produk yang diinginkan sesuai dengan apa yang
dibutuhkannya. Kedua, pilihan merek karena sebagian konsumen membeli suatu produk
berdasarkan mereknya. Ketiga, pilihan penyalur yang dilakukan dengan berbagai pertimbangan
seperti faktor lokasi, harga, persediaan, dan lain-lain. Keempat, waktu pembelian, jumlah

Fakultas Ekonomi UMSB 35



Menara Ekonomi, ISSN : 2407-8565; E-ISSN: 2579-5295
Volume VI No. 2 — April 2020

pembelian, dan yang keenam adalah metode pembayaran. Dari fenomena yang dijelaskan diatas
maka penulis akan menguji perbandingan keputusan pembelian antara online dan offline customer
distro OR-K 689.

B. LANDASAN TEORI
2.1 E-Commerce
Sudaryono (2017) berpendapat bahwa e-commerce merupakan sebuah proses yang dilakukan
melalui jaringan internet mulai dari membeli, menjual produk, mentransfer produk, jasa dan
informasi.
2.2 Keputusan Pembelian
Keputusan pembelian menurutKotler & Armstrong (2016: 177) merupakan bagian dari
perilaku konsumen yaitu tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli,
menggunakan, dan bagaimana barang, jasa, ide atau pengalaman untuk memuaskankebutuhan dan
keinginan mereka.
Selain itu dimensi dari keputusan pembelian ada enam yaitu:
Pilihan produk
Pilihan merek
Pilihan penyalur
Waktu pembelian
Jumlah pembelian
Metode pembayaran

oo~ whE

2.4 Kerangka Penelitian
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Keputusan Pembelian Keputusan Pembelian
Online Customer Offline Customer

X1 Pilihan produk X1 Pilihan produk

X2 Pilihan merek X2 Pilihan merek

X3 Pilihan penyalur X3 Pilihan penyalur

X4 Waktu pembelian X4 Waktu pembelian

X5 Jumlah Pembelian X5 Jumlah Pembelian

X6 Metode pembayaran X6 Metode pembayaran

Analisis Perbandingan

Gambar 2.2. Kerangka Pemikiran

C. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, berdasarkan tipe penyelidikan
termasuk komparatif. Penelitian ini menggambarkan perbandingan keputusan pembelian pada
online dan offline customer OR-K 689.

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen distro OR-K 689 yang membeli produk pada
online dan offline store yang jumlahnya tidak diketahui secara pasti. Sampel yang digunakan
sebanyak 100 responden pada online dan 100 pada offline store.
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3.1 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini didapat melalui data data primer dan sekunder.Teknik yang
dilakukan yaitu dengan menyebarkan kuesioner pada 100 konsumen online dan 100 konsumen
offline.

3.2 Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas didapat dari hasil kuesioner, menggunakan korelasi pearson product moment
dengan tingkat signifikansi (a) = 0,05 (5%) dan 30 responden untuk kegiatan pre-test. Pada
penelitian ini dari hasil uji validitas pada 30 responden online dan offline customer semuanya valid
dengan nilai r hitung > 0,361.

Menurut Priyanto (dalam Natakusumah, 2015:60), sebuah instrumen dikatakan reliabel
apabila memiliki nilai Alpha Cronbach >0,6.Dari hasil uji tersebut didapat hasil 0,947 untuk offline
customer dan 0,936 untuk online customer. Hal ini menunjukkan bahwa pernyataan untuk online
dan offline customer adalah reliabel.

3.3 Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui keputusan pembelian pada online dan offline customer maka dilakukan
pengukuran menggunakan kuesioner.Terdapat lima kemungkinan jawaban untuk masing-masing
pernyataan. Untuk hasil kriteria interpretasi skor dari setiap variabel dapat dilihat pada garis
kontinium berikut ini:

20% 36% 52% 68% 84% 100%
Sangat ‘ Tidak | Cukup Baik Sangat
Tidak Baik Baik Baik
Baik

Gambar 3.1. Klasifikasi Kategori Penilaian Presentase dalam Garis Kontinum

Menurut Sugiyono (2016:152) Uji Mann-Whitney berfungsi untuk menguji signifikansi
hipotesis komparatif dua sampel independen bila datanya berbentuk ordinal. Test ini merupakan test
yang terbaik untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel independen bila datanya berbentuk
ordinal.

Uji mann-whitney tidak memerlukan data berdistribusi normal namun hanya mengasumsikan
bahwa populasi-populasi tersebut mempunyai bentuk yang sama. Uji ini sering juga disebut uji U,
karena statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis nolnya disebut U. Penelitian ini
menggunakan uji mann whitney karena terdiri dari dua sample yang berbeda namun saling
berhubungan dan datanya tidak berdistribusi secara normal.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
On (73%) Off (73,67%)

v
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Gambar 4.1. Perbandingan Persentase Garis Kontinum Online dan Offline Customer

Keputusan pembelian pada online dan offline customer distro OR-K689 berada pada kategori
baik yaitu pada rentang 68% - 84%. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa persentase offline
customer lebih tinggi dibanding online customer, yang artinya jumlah pembelian konsumen offline
lebih besar dibandingkan konsumen online.

4.1 Uji Normalitas
Penelitian ini menggunakan analisis statistik uji Kolmogorov-Smirnov yang dihitung
menggunakan program SPSS 24. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini:

Tabel 4.1. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Offline 233 100 .000 .862 100 .000
Customer
Online
Customer 238 100 .000 824 100 .000

Pada tabel diatas diketahui bahwa nilai Sig. pada offline dan online customer <0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu untuk menghitung
perbandingan keputusan pembelian pada online dan offline customerOR-K 689 digunakan uji beda
mann whitney.

4.2 Mann Whitney
Uji perbandingan keputusan pembelian pada online dan offline customer distro OR-K 689
dilihat dari keenam dimensinya hasil perhitungan menggunakan SPSS ver.24 adalah sebagai
berikut:
Tabel 4.2. Hasil Uji Hipotesis dengan Mann Whitney

Sub Variabel Asymp.Sig. Kesimpulan
Pilihan Produk 0,342 Tidak terdapat perbedaan signifikan
Pilihan Merek 0,000 Terdapat perbedaan signifikan
Pilihan Penyalur 0,010 Terdapat perbedaan signifikan
Waktu Pembelian 0,039 Terdapat perbedaan signifikan
Jumlah Pembelian 0,008 Terdapat perbedaan signifikan
Metode Pembayaran 0,000 Terdapat perbedaan signifikan

Secara keseluruhan dimensi dari variabel keputusan pembelian terdapat perbedaan signifikan
yaitu pada lima dimensinya.Sedangkan pada pilihan produk tidak terdapat perbedaan yang
signifikan, karena indikator pada pilihan produk konsumen pada online dan offline store tidak jauh
berbeda.

E. KESIMPULAN

5.1 Berdasarkan tanggapan responden keputusan pembelian pada offline store di OR-K 689 dari
hasil rata — rata variabel berada dalam kategori baik dengan persentase 73,67%. Sub variabel
yang mendapat skor tertinggi adalah metode pembayaran yang berada dalam kategori baik
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dengan persentase sebesar 80,3%. Tiga sub variabel lainnya yang berada dalam kategori baik
yaitu pilihan produk, pilihan merek, dan pilihan penyalur dengan skor masing — masing
sebesar 78%, 77,8% dan 77,32%. Sedangkan sub variabel yang mendapat skor terendah yaitu
waktu pembelian dan jumlah pembelian dengan skor masing — masing sebesar 64,4% dan
64,2%.

5.2 Berdasarkan tanggapan responden keputusan pembelian pada online store di OR-K 689 dari
hasil rata — rata variabel berada dalam kategori baik dengan persentase 73%. Sub variabel
yang ,endapat skor tertinggi adalah metode pembayaran yang berada dalam kategori baik
dengan persentase sebesar 79,9%. Tiga sub variabel lainnya yang berada dalam kategori baik
dengan yaitu pilihan produk, pilihan penyalur dan pilihan merek dengan skor masing —
masing sebesar 75,55%, 73,32% dan 70,8%. Sedangkan sub variabel yang mendapat skor
terendah yaitu jumlah pembelian dan waktu pembelian dengan skor masing — masing sebesar
69,9% dan 68,8%.

5.3 Berdasarkan tanggapan responden keputusan pembelian online customer dan offline customer
pada distro OR-K 689,dari hasil uji beda diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara pendapat konsumen mengenai keputusan pembelian online customer dan
offline customer. Dimana rata — rata keputusan pembelian pada offline customer lebih tinggi
dibandingkan online customer. Pada offline customer dari keenam dimensi keputusan
pembelian terdapat empat sub variabel/dimensi yang rata — ratanya lebih tinggi dibandingkan
online customer. Sedangkan untuk waktu pembelian dan jumlah pembelian rata — rata online
customer lebih tinggi dibandingkan dengan offline customer. Sedangkan pada penelitian yang
dilakukan rata-rata pembelian konsumen offline lebih besar dibandingkan konsumen online.
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